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KESIMPULAN DAN SARAN
6.1.7 Kesimpulan

Secara umum dari hasi] perhitungan disain balok k XOmposit dengan variabe]
panjang bentang (L ), jatak antar balok (b0 ) dan mutu beton ( £c ) diperoleh hasil

Wwa metode LRFD-AISC lebih ekonomis dibadingkan dengan metode ASD-AISC

bal

dengan tingkat efisiens; sebesar 23.7048 o

Adapun kesimpulan yang dapat diambi] tentang pengaruh dari masing-masing
variavel tersebut dalam memal

<ai metode ASD dan LRFD adalah sebagai berikut ini,

6.1.1. Variabel panjzng bentang ( L)

Pengarub variabel 1 dalam perencanaan balok komposit baik itu dengan

menggunakan metode ASDH ataupun LRFD selaly mengakibatkan pemilihan profil

pada setiap perbedaan bentang mem punyai perbedaan berat vang besar.

6.1.2. Varinpel jarak antar bolok (b9 )

Pengarah variabel Jarak antar balok ( b0 ) pada perencanaan balok komposit
metods ASD ataupun LRFD mem

berikan hasil hasi disain yang tidak begitu jauh

berbed

sada setiap pertambahan Jjarak antar balok.

112




113

0.1.3. Variabel muty Licton (Pe)
Pengeruh variabel muty beton (e pada perencanaan balok komposit dengan
mciode LRED hampir tidak mempengaruhi hasil disain, scdangkan pada metode

ASD e sedikit berpengaruh,

0.2, Saran-saran

Dart hasil Kesimpulan diatas maka ada beberapa hal yang dapat kam;i sarankan,
schubungan dengan perencanaan balok komposit, antara lain :
Lo Perencanaan balok komposit schaiknya menggunakan metode LREFD-AISC,
tarena lebih efisien dibandingkan aengan metode ASD-AISC,
2. Untuk mendapatkan hasi perencanaan vang efisien scbaiknya dilakukan dengan

cara trial and crror sam hat didapatkan hasi] perencanaan yvany ckonomis,
i | o




